


BAB VI

STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
PROVINSI RIAU

A. Strategi Pembangunan Provinsi Riau

Perumusan langkah-langkah untuk menentukan strategi dan arah
kebijakan pada RPJMD ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis
SWOT (kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan) seperti terlihat pada
Tabel 6.1. Isu strategis pada kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan telah

diuraikan pada Bab IV Analisa Isu-Isu Strategis.

Tabel 6.1

Penetapan Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Provinsi Riau

Dengan Pendekatan SWOT

Isu
Strategis

Strategi dan
Arah Kebijakan

Peluang

 Lingkungan Strategis

e  Perkembangan Politik
Nasional Dinamis dan Positif

e  Eratnya hubungan kerjasama
regional

Tantangan

e  Isu lingkungan hidup

¢  Globalisasi

e  Dinamika dan fluktuasi
keadaan ekonomi

¢  Kebijakan pemerintah pusat
yang berubah-ubah

Kekuatan

e Letak wilayah strategis

e  Kapasitas pemerintahan
semakin baik

e  Suasana keamanan, sosial
dan politik kondusif
Kaya SDA
Perkebunan dan pertanian
subur v

e  Budaya Melayu sebagai
kekayaan daerah

Kekuatan-Peluang

e  Revitalisasi pertanian

e Meningkatkan investasi dan
ekspor

e  Budaya Melayu sebagai
payung negeri

e  Melaksanakan PON XVIII
tahun 2012

Kekuatan-Tantangan
e  Meningkatkan tata
pemerintahan yang baik

Kelemahan

Tanah rawa dan gambut
Kemiskinan

SDM rendah

Hukum tidak konsisten
Tumpang tindih lahan
Degradasi lingkungan hidup
Distribusi penduduk dan
pembangunan tidak merata
o Infrastruktur terbatas

Kelemahan-Peluang

¢  Meningkatkan SDM

¢  Mengentaskan kemiskinan
e  Membangun infrastruktur
. Pembangunan Pedesaan

Kelemahan-Tantangan

e  Penanggulangan bencana
alam dan pelestarian
lingkungan hidup
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Strategi yang diterapkan dalam mewujudkan pembangunan jangka
menengah Daerah Provinsi Riau dilaksanakan dengan pendekatan sebagai
berikut:

1. Pendekatan Pro Growth; Orientasi pertumbuhan ekonomi dengan mengem-
bangkan investasi dunia usaha dan masyarakat;

2. Pendekatan Pro Job; Menciptakan investasi yang mapan untuk menjamin
kesempatan kerja permanen, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat dengan membuka peluang kerja;

3. Pendekatan Pro Poor; Mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat dengan
pendidikan dan keterampilan yang dilandasi IPTEK dan IMTAQ untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Riau.

B. Arah Kebijakan Pembangunan Provinsi Riau

Arah kebijakan pembangunan Provinsi Riau khususnya terhadap
kebijakan prioritas diwujudkan melalui pendekatan sebagai berikut:

1. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia melalui pendidikan dengan
perhatian utama pada pelayanan dasar pendidikan, peningkatan mutu dan
relevansi pendidikan yang dapat mendorong Link and Match antara dunia
pendidikan dengan pasar kerja, disamping meningkatkan kuantitas dan
kualitas pelayanan kesehatan melalui perbaikan layanan, peningkatan
penyediaan saranal/prasarana kesehatan serta peningkatan penyediaan dan
peningkatan kompetensi tenaga medis di Rumah Sakit, Puskesmas dan Pos
Pelayanan Kesehatan di pedesaan dIl. Sedangkan berkenaan dengan
ketenagakerjaan lebih ditekankan pada upaya pendekatan ketrampilan kerja
dan mendorong penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta
penguatan Iman dan Tagwa (IMTAQ) melalui pendekatan keagamaan baik
dalam bentuk jenjang pendidikan formal maupun melalui informal (dakwabh,
pengajian dll);

2. Pemberdayaan ekonomi kerakyatan dalam upaya pengentasan kemiskinan.

Pendekatan utama dilakukan melalui penguatan asset ekonomi baik melalui
perlindungan/jaminan sosial ekonomi masyarakat, penguatan asset produktif
serta kredit usaha rakyat yang diperlukan dengan perluasan net working
pasar, penguasaan teknologi dan pemberdayaan koperasi serta UKM dalam
menunjang pengembangan Agro Bisnis dan Agro Industri;
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3. Penyediaan infrastruktur dalam upaya mendukung peningkatan investasi,

pemerataan pembangunan dan pelayanan kebutuhan masyarakat di wilayah
perkotaan, pedesaan, pedalaman, wilayah pesisir, daerah kepulauan,
perbatasan, daerah aliran sungai serta penguatan Kawasan Andalan yaitu
pusat kegiatan nasional (PKN) pusat kegiatan wilayah (PKW) dan pusat
kegiatan lokal (Lokal) dalam bentuk infrastruktur jalan/jembatan, air bersih,
listrik, perhubungan darat, laut dan udara, perumahan dan lain-lain.

Melaksanakan revitalisasi pertanian melalui kerjasama daerah antar Provinsi
dan  Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau dengan sasaran pokok
mengembangkan agribisnis sistem terpadu, penggunaan teknologi tepat
guna, serta reinventing manajemen permodalan yang diimplementasikan
dalam program Operasi Pangan Riau Makmur (OPRM) untuk mencapai
swasembada pangan dan atau mengurangi ketergantungan pangan dari luar
Provinsi Riau. Kemudian melakukan agribisnis peternakan, budidaya
perikanan dan agribisnis pekerbunan yang diarahkan untuk pengembangan
perkebunan dan revitalisasi kebun tua;

Peningkatan investasi dunia usaha melalui regulasi perizinan seperti
pelayanan satu atap (one stop — service), complain board, penguatan promosi
investasi, serta dukungan pelayanan infrastruktur guna mendorong
pertumbuhan ekonomi baik dalam upaya berkembangnya kawasan industri,
kawasan ekonomi khusus, perdagangan dan sebagainya, yang berpengaruh
pada peluang dan kesempatan kerja serta bermuara pada peningkatan
pendapatan masyarakat;

Pelaksanaan PON XVIII Tahun 2012 dengan mempersiapkan sarana,
prasarana fisik serta pembinaan atlet. PON XVIII yang akan dilaksanakan di
sejumlah tempat di Provinsi Riau dengan capaian target sukses yakni (1)
sukses pelaksanaan dan prestasi; (2) sukses penguatan ekonomi
masyarakat; dan (3) sukses menggalakan wisata;

. Terwujudnya Tata Pemerintahan yang baik (Good Governance dan Clean

Government) dalam rangka memberikan pelayanan maksimal kepada
masyarakat; penegakan dan perlindungan hukum dan HAM; mendukung dan
melanjutkan upaya pelaksanaan rencana aksi nasional pemberantasan
korupsi, penguatan keamanan dan ketertiban masyarakat serta menciptakan
kondisi rukun antar umat beragama;
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8.

10.

11.

12.

yang tidak terpisahkan satu sama lainnya, dan ditetapkan dalam kebijakan umum

Peningkatan kinerja aparatur baik dalam upaya mendorong peningkatan
produktivitas kerja, disiplin dan ethos kerja serta memperkuat upaya
terciptanya aparatur pemerintah yang baik, berwibawa dan akuntabel.

Mewujudkan Kebudayaan Melayu sebagai akar jati diri masyarakat Riau serta
sebagai payung negeri untuk mempersatukan budaya lainnya yang ada di
Provinsi Riau. Pengembangan dan pelestarian menempatkan Provinsi Riau
sebagai pusat bahasa dan dokumentasi melayu, serta pusat pendidikan
melayu yang diaktualisasikan melalui lembaga pendidikan dan organisasi
kemasyarakatan lainnya melalui pembinaan simbol-simbol, pranata,
pewarisan yang diimplementasikan di tengah-tengah masyarakat;

Mengoptimalkan pengembangan potensi pariwisata. Arah kebijakannya
adalah membangun objek-objek wisata unggulan di setiap Kabupaten/Kota
se-Provinsi Riau dan penyelenggaraan event-event pariwisata bertaraf
nasional dan internasional;

Pembangunan pedesaan yang diarahkan untuk mengimplementasikan
otonomi desa secara bertahap dengan membuat peraturan sebagai payung
hukum (Peraturan Gubernur dan Peraturan Daerah), pemberdayaan
masyarakat pedesaan dalam upaya mengurus aset dan mengembangkan diri
secara mandiri. Arahan kebijakan di sini adalah mewujudkan
penyelenggaraan desa yang demokratis, transparan, akuntabel dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kemandirian lembaga
pemerintah desa, lembaga adat dan lembaga lainnya disamping upaya
penguatan infrastruktur pedesaan yaitu infrastruktur jalan desa, air bersih
pedesaan, listrik desa dan rumah sederhana layak huni dan sebagainya;

Melestarikan lingkungan hidup dengan memantapkan sistem koordinasi,
sosialisasi dan penegakan hukum serta melaksanakan pembangunan
berkelanjutan. Kebijakan ini diarahkan pada aktivitas penanganan banijir,
masalah kebakaran, pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan

hidup serta pelestarian lingkungan hidup baik melalui rehabilitasi maupun

konservasi lahan kritis, gambut, hutan suaka margasatwa dan sebagainya.

Sedangkan arah kebijakan pembangunan lainnya merupakan bahagian

pada program pembangunan lainnya.
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penjabaran dari Visi, Misi, Arah Kebijakan seperti dituangkan berikut:

BAB VII

KEBIJAKAN UMUM DAN
PROGRAM PEMBANGUNAN
PROVINSI RIAU

Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Provinsi Riau lima tahun ke
depan merupakan kelanjutan kebijakan pembangunan sebelumnya. Secara rinci akan
dilaksanakan oleh SKPD di lingkungan Pemerintah Provinsi Riau, yang merupakan

Tabel 7.1

Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Provinsi Riau
Tahun 2009-2013

NO

MISI

KEBIJAKAN UMUM
PEMBANGUNAN

PROGRAM
PEMBANGUNAN

SKPD
PELAKSANA

Meningkatkan kinerja | 1- Menata dan 1. Penataan peraturan Setda
pemerintahan daerah sinkronisasi peraturan perundang-undangan,
yang profesional dan perundang-undangan dengan target sasaran
bermoral melalui tertatanya peraturan
keteladanan perundang-undangan
pemimpin dan aparat secara baik di Prov. Riau
2. Meningkatkan kualitas | 2. Peningkatan kapasitas BKD
dan kompetensi sumberdaya aparatur Setda
aparatur pemerin- dengan target sasaran
tahan meningkatnya kualitas,
kompetensi aparatur
daerah
3. Mewujudkan 3.1. Pembinaan dan BKD
profesionalisme, pengembangan aparatur
moralitas, nilai-nilai dengan target sasaran;
agama dan budaya, Meningkatnya efektivitas
serta keteladanan pelaksanaan tugas
aparatur penyeleng- aparatur, Meningkatnya
garaan pemerintahan moralitas kinerja serta
daerah Optimalnya pengamalan
nilai-nilai agama dan
budaya
3.2. Peningkatan kualitas BKD
kinerja aparatur melalui
pendidikan kedinasan Badan Penghubung
dengan sasaran mening-
katnya kualitas kinerja
aparatur yang profesional
3.3. Peningkatan sistem Inspektorat
pengawasan internal dan
pengendalian pelaksa-
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naan kebijakan Kepala
Daerah dengan target
sasaran terlaksananya
pengendalian kebijakan
dan terevaluasinya
kebijakan Kepala Daerah

Bappeda

34.

Peningkatan profesio-
nalisme tenaga peme-
riksa dan aparatur
pengawasan dengan
target sasaran mening-
katnya profesionalisme
tenaga pemeriksa dan
aparatur pengawasan,
serta berkurangnya
penyimpangan pelak-
sanaan program
pembangunan

Inspektorat Prov

4, Meningkatkan 4,
kapasitas
kelembagaan DPRD;

Peningkatan kapasitas
lembaga perwakilan
rakyat daerah;

Sekretaris DPRD

dan pengelolaan
keuangan daerah

5. Meningkatkan kualitas | 5.1.

Peningkatan kualitas
pengelolaan keuangan
daerah;

5.2.

Pembinaan dan fasilitasi
pengelolaan keuangan
kabupaten/kota melalui
koordinasi, kerjasama di
dalam pengelolaan

Biro Keuangan
Dinas Pendapatan

keuangan
kabupaten/kota
6. Menerapkan teknologi | 6. Pemanfaatan teknologi Setda
informasi dalam informasi di dalam
manajemen pemerin- pemerintahan daerah
tahan dalam rangka untuk meningkatnya Setda
optimalisasi kualitas pelayanan
pelayanan kepada publik; Dinas KI-PDE
masyarakat;
7. Meningkatkan 7. Penanganan pengaduan Inspektorat,
intensifikasi masyarakat dengan
penanganan target sasaran mening-
pengaduan katkan partisipasi masya- | Badan Kesbang
masyarakat; rakat di dalam pengawa- | Polinmas
san pembangunan dan
meningkatkan pelayanan
publik dalam mem-
berikan masukan pada
pemerintah provinsi;
8. Meningkatkan 8.1. Pengembangan Dinas KI-PDE
kapasitas data/Informasi, dengan
kelembagaan sasaran menyediakan
perencanaan data dan informasiyang | Bappeda
pembangunan daerah tertata dengan baik,
serta mudah diakses
untuk mendapatkan data
dan informasi pemba- :
ngunan oleh stakeholder
pembangunan;
8.2. Optimalisasi kerjasama Bappeda
pembangunan dengan Setda

mewujudkan kerjasama
dan koordinasi
pembangunan baik antar
pemerintah daerah,
pemerintah pusat,

Badan Penghubung
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swasta, dan masyarakat;

8.3.

Peningkatan kapasitas
kelembagaan perenca-
naan pembangunan
daerah dengan sasaran
meningkatkan kapasitas
kelembagaan perenca-
naan pembangunan
daerah;

Bappeda

9. Memperbaiki sistem
administrasi kearsipan

Perbaikan sistem

administrasi kearsipan
dengan menata sistem
administrasi kearsipan;

Badan Perpusta-
kaan, Arsip dan
Dokumentasi

10. Menyelamatkan dan
melestarikan dokumen
/arsip daerah

10.

Penyelamatan dan
pelestarian
dokumen/arsip daerah
dengan sasaran
meningkatkan
kelestarian
dokumen/arsip daerah;

Badan Perpusta-
kaan, Arsip dan
Dokumentasi

11. Meningkatkan
kerjasama dengan
media massa dalam
menyebarluaskan
informasi

|.” pembangunan

1.

Peningkatan kualitas
pelayanan informasi
dengan sasaran
meningkatkan kualitas
pelayanan informasi
kearsipan;

Badan Perpusta-
kaan, Arsip dan
Dokumentasi

12. "Mengembangkan®
wahana komunikasi,
informasi, dan media
massa;

12.

Pengembangan komuni-
kasi, informasi, dan
media massa dengan
sasaran mengembang-
kan komunikasi, infor-
masi via media massa
secara berkelanjutan;

Setda
Dinas KI-PDE

13. Mengkaji dan meneliti
bidang informasi dan
komunikasi;

13.1.

Peningkatan kualitas
SDM bidang komunikasi
dan informasi,

Setda
Dinas KI-PDE

13.2.

Pengkajian dan peneli-
tian informasi dan komu-
nikasi dengan sasaran
mengkajifmelakukan
penelitian bidang infor-
masi dan komunikasi.

Balitbang
Setda,
Dinas KI-PDE

2| Mewujudkan
sumberdaya manusia
yang berkualitas
sebagai kelanjutan
pengentasan
kebodohan

1. Méningkatkan
' pémerataan dan
perluasan akses /
pendidikan; . -
4

1.1.

Pendidikan anak usia dini
dengan sasaran
meningkatkan APK bagi
pendidikan anak usia dini
(PAUD);

Dinas Pend‘idikan

1.2.

Wajib belajar pendidikan
dasar peningkatan daya
tampung, beasiswa bagi
anak tidak mampu dan
melaksanakan pendidi-
kan anak marginal dg
meningkatkan APK/APM
SD/MIl,dan meningkatkan
SMP/MTs;

Dinas Pendidikan

1.3.

Pendidikan Menengah
dengan peningkatan
daya tampung, pembe-

Dinas Pendidikan
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rian beasiswa bagi anak
tidak mampu dan
berprestasi sehingga,
meningkatkan APK/APM
SMA/MA/SMK, SBI, dan
relevansi Life Skill.

2. Meningkatan mutu,
relevansi dan daya
saing pendidikan;

2.1.

Peningkatkan kualitas
manajemen pelayanan
pendidikan dengan
meningkatkan kompe-
tensi, kesejahteraan dan
kebutuhan guru, Juga
melaksanakan SSN/SBI
penggunaan ICT dan
optimalkan perpustakaan

Dinas Pendidikan

2.2.

Program pendidikan tinggi
dengan memberikan
bantuan besiswa bagi
siswa berprestasi dan
keluarga tidak mampu

Dinas Pendidikan

2.3.

Program pendidikan non
formal, dengan mengu-
rangi angka buta aksara,
meningkatkan APK
PAUD, partisipasi non
formal, Paket A, Bdan C
peningkatan kualitas
PKBM & lemb kursus;

Dinas Pendidikan

24.

Peningkatan kualitas
pelayanan manajemen
pendidikan dengan
mendorong otonomi
sekolah;

Dinas Pendidikan

2.5.

Pendidikan Luar Biasa
dengan memberikan
fasilitas dan mening-
katkan kreativitas

Dinas Pendidikan

2.6.

Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan melalui
Diklat kompetensi,
Pendidikan Kualifikasi
dan Forum Guru/Kepala
Sekolah

Dinas Pendidikan

nya Indonesia sehat

Kesehatan dengan

3. Meningkatkan 3. Pengembangan budaya Dinas Pendidikan
kemampuan dan baca dan pembinaan Badan
budaya baca perpustakaan, dengan Perpustakaan, Arsip
masyarakat; meningkatkan kelemba- | 4an Dokumentasi
gaan perpustakaan desa/
kelurahan, meningkatkan
kualitas tenaga perpus-
takaan, koleksi bacaan,
serta frekwensi
kunjungan;
4. Meningkatkan kualitas | 4. Pengembangan budaya Badan
pelayanan baca dan pembinaan Perpustakaan, Arsip
perpustakaan perpustakaan, dengan dan Dokumentasi
berbasis teknologi memberdayakan perpus-
informasi; takaan umum kab/kota
dan meningkatkan layan-
an perpustakan keliling
berbasis teknologi
informasi dan komputer;
5. Mendorong tercapai- 5. Obat dan Perbekalan Dinas Kesehatan
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melalui peningkatan
kualitas kesehatan
lingkungan serta
pengawasan pereda-
ran makanan dan obat
di Provinsi Riau;

pemerataan dan
keterjangkauan harga,
menurunkan jumlah
penderita penyakit yang
diakibatkan oleh lingku-
ngan yang tidak sehat;

RSUD
RS Jiwa

6. Meningkatkan
pembangunan bidang
kesehatan di desa-
desa, baik obat-
obatan, tenaga medis
serta sarana dan
prasarana lainnya;

Program upaya keseha-
tan masyarakat dengan
meningkatkan komitmen
dan kemampuan kab/ko
untuk mencapai desa
siaga dan perilaku hidup
bersih dan sehat;

Dinas Kesehatan

7. Meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan
dengan harga yang
sesuai dg kemam-
puan masyarakat di
RSUD;

. Program manajemen pe-

layanan kesehatan dg
menyediakan pembia-
yaan kesehatan di prov
dan kab/kota dalam
jumlah mencukupi untuk
memenuhi standar mutu;

Dinas Kesehatan
RSUD
RS Jiwa

. Program sumber daya

kesehatan dengan me-
ningkatkan jumiah, jenis
dan penyebaran tenaga
kesehatan termasuk
SDM kesehatan yang
sesuai dengan standar,
meningkatkan pendaya-
gunaan aparatur keseha-
tan, meningkatkan kuali-
tas tenaga kesehatan,

Dinas Kesehatan
RSUD

Pengawasan obat dan
makanan dengan me-
ningkatkan kapasitas
laboratorium pengawa-
san obat dan makanan,

- Dinas Kesehatan

Dinas Perindustrian
dan Perdagangan

.4. Pengembangan Obat Asli

Indonesia melalui
Litbang Teknologi
Produksi Tanaman Obat

Dinas Kesehatan

. Program upaya keseha-

tan masyarakat, dengan
meningkatkan pelayanan
kesehatan penduduk
miskin di puskesmas di
daerah pedesaan;

Dinas Kesehatan
Badan PMPD

. Pengadaan dan pening-

katan sarana prasarana
rumah sakit dengan me-
ningkatkan kapasitas
tempat tidur RSUD seba-
gai pusat rujukan rawat
inap untuk Provinsi Riau;

RSUD

8. Memperbaiki gizi
masyarakat dan
memberantas
penyakit menular

8.1.

Perbaikan gizi masya-
rakat dengan menurun-
kan jumiah penderita gizi
buruk dan memberikan
kesadaran untuk mema-
kan makanan yang ber-
gizi, sehat dan bersih;

Dinas Kesehatan

8.2.

Pencegahan & penang-
gulangan penyakit me-
nular dengan mengopti-
malkan fungsi rumah
sakit/puskesmas dan

Dinas Kesehatan
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meningkatkan upaya
penanggulangan
penyakit secara cepat;

9. Menurunkan Angka 9.1. Peningkatkan kesela- Dinas Kesehatan
Kematian lbu matan ibu melahirkan Badan Pember-
Melahirkan dan Bayi dan Keselamatan anak, dayaan Perempuan
serta meningkatkan terutama dari keluarga PA & KB
kesehatan anak balita kurang mampu;
dan Lansia 9.2. Peningkatkan pelayanan Dinas Kesehatan.

kesehatan anak balita Badan Pember-
dengan menurunkan dayaan Perempuan,
jumiah kematian anak, PA dan KB
mening-katkan

persentase pela-yanan
kesehatan anak balita,
serta menurunkan kasus
kesehatan dan gizi anak
balita;

9.3. Peningkatan Pelayanan Dinas Kesehatan.
Kesehatan Lansia :
dengan membangun
pusat-pusat layanan

panti asuhan
10. Meningkatkan kualitas | 10. Peningkatan pelayanan Dinas Kesehatan
dan kuantitas kesehatan penduduk Badan PMPD
pelayanan kesehatan miskin dg menjamin stiap
bagi penduduk miskin; orang miskin mendapat-

kan pelayanan kesehatn
dasar & atau rujukan/
spesialistik bermutu;

11. Mewujudkan pusat 11.1. Program pengadaan, Dinas Kesehatan
rujukan Kesehatan; peningkatan sarana dan
prasarana rumah sakit/ .
rumahsakit jiwa/rumah RS Jiwa

sakit paru-paru/rumah
sakit mata, dengan
sasaran peningkatan
ketersediaan sarana dan
prasarana kesehatan;

11.2.Pemeliharaan, peningka- | Dinas Kesehatan

tan sarana dan prasara- RSUD
na rumah sakit/rumah I
sakit jiwa/rumah sakit RS Jiwa

paru-paru/rumah sakit
mata, dengan sasaran
meningkatnya pemeliha-
raan sarana dan prasa-
rana kesehatan;

12. Meningkatkan upaya 12. Penataan administrasi Dinas Tenaga Kerja,
pelaksanaan sistem kependudukan, dengan Transmigrasi dan
infromasi administrasi sasaran terlaksana SIAK | Kependudukan
kependudukan (SIAK) secara terpadu dan
secara terpadu dan terkoordinasi di seluruh
terkoordinasi; Kabupaten/Kota dan

tersedianya data
kependudukan yang
akurat, valid dan

, mutakhir;

13. Meningkatkan upaya 13.1 Penataan dan Dinas Tenaga Kerja,
penataan dan Pengendalian mobilitas Transmigrasi dan
pengendalian penduduk, dengan Kependudukan
mobilitas penduduk; sasaran adanya

penyebaran penduduk
yang lebih merata sesuai
dengan daya dukung

lahan dan ketersediaan

ROMD Previnsi Rine 2009-20713 Vil-6
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infrastruktur;

13.2 Pengembangan Wilayah

Transmigrasi; Lokal dan
Regional

Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi dan
Kependudukan

Peningkatan kualitas dan

14. Meningkatkantgualitas 14. Dinas Tenaga Kerja,
dan produktivitas produktivitas tenaga Transmigrasi dan
tenaga kerja; \ kerja melalui pelatihan Kependudukan

tentang standarisasi dan
sertifikasi tenaga kerja;
pemagangan, dan
pembinaan lembaga
pelatihan tenaga kerja
swasta dan pemerintah;

15. Meningkatkan 15. Peningkatan kesempatan | Dinas Tenaga Kerja,
kesempatan kerja; kerja yang difasilitasi Transmigrasi dan

oleh instansi pemerintah | Kependudukan
dan swasta untuk Dinas Koperasi &
membuka peluang kerja UKM

L padat karya;

16. Meningkatkan 16. Peningkatan Kesem- Dinas Tenaga Kerja,
pelaksanaan patan Kerja dengan Transmigrasi dan
peraturan daerah . sesuai dengan peraturan | Kependudukan
tentang penempatan daerah dan Terfasili-
tenaga kerja lokal = . tasinya penempatan

- tenaga kerja lokai di
- perusahaan swasta
sesuai dengan peraturan
daerah;

17. Mendorong dan 17. Peningkatan kesempatan | Dinas Tenaga Kerja,
memfasilitasi kerja dengan membuka Transmigrasi dan
angkatan kerja agar lapangan kerja Kependudukan
menjadi wira- wirausahawan; Dinas Koperasi &
usahawan tangguh; UKM

18. Memperkuatlembaga | 18. Perlindungan dan Dinas Tenaga Kerja,
ketenagakerjaan pengembangan lembaga | Transmigrasi dan

ketenagakerjaan melalui Kependudukan
penyelesaian hubungan

industrial; Sistem . . .
pengupahan; Pember- Dinas Perindustrian
dayaan sarana hubu- dan Perdagangan
ngan industrial dan

Memfasilitasi perlindu- !

ngan tenaga kerja

terhadap naskah kontrak

kerja;

19. Melanjutkan upaya 19. Pemberdayaan Fakir Dinas Sosial:
pengentasan Miskin dan Penyandang Setda :
kemiskinan; masalah kesejahteraan !

sosial dengan mening-

katkan pengetahuan, f
keterampilan, dan N ;
kemampuan Fakir -
miskin, Komunitas Adat

Terpencil (KAT) untuk

menurunkan angka

kemiskinan.

20. Meningkatkan pela- 20.1 Pelayanan dan Rehabi- Dinas Sosial
yanan dan rehabilitasi litasi kesra sosial dengan | pinas Naker |
penyandang masalah . meningkatkan upaya Transkep f
kesejahteraan sosial antisipasi terhadap |
(PMKS); dampak negatif dari Setda )

: pemulangan TKI dari Badan
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Malaysia melalui Provinsi
Riau, Menjamin pelaya-
nan/ perlindungan sosial
dan hukum bagi korban
eksploitasi perempuan

Pemberdayaan
Perempuan, PA &
KB

20.2 Pembinaan Anak

Terlantar dengan
meningkatkan Keteram-
pilan dan Kemampuan
Anak terlantar dan Anak
nakal;

Dinas Sosial
Dinas Naker
Transkep

Badan Pember-
dayaan Perempuan,
PA & KB

20.3 Pembinaan Penyendang

Cacat dan Trauma

Dinas Sosial

20.4 Pembinaan Panti Asuhan

/ Panti Jompo

Dinas Sosial

20.5 Pembinaan Eks

Penyandang penyakit
sosial dengan sasaran
Eks Narapidana, PK,
Narkoba dan Penyakit
Sosial Lainnya

Dinas Sosial

21. Memperkuat kesiapan
dalam penanggu-
langan bencana alam
dan berbagai dampak
yang terjadi;

21,

Penanggulangan
bencana alam dan
perlindungan masyarakat
dengan menyediakan
bantuan tanggap darurat
bencana; Meningkatnya
partisipasi pilar masya-
rakat/relawan dalam
penanggulangan
bencana;

Dinas Sosial

Badan Kesbang
Polinmas.

22. Memperkuat lembaga
pemberdayaan
kesejahteraan sosial

221

Pemberdayaan lembaga
kesejahteraan sosial
dengan meningkatkan
partisipasi sosial (karang
taruna, pekerja sosial
masyarakat, dan
organisasi sosial) dalam
pelaksanaan usaha
kesejaheraan sosial;

Dinas Sosial

Dinas Pemuda dan
Olahraga

Biro Kesra Setda

2.2.2 Pengelolaan Areal Dinas Sosial
Pemakaman dengan Biro Kesra
menyediakan sarana dan
prasana serta perizinan
23. Mengembangkan 23. Peningkatan pemahaman | Dinas Pendidikan,
fungsi dan peran dan pengamalan agama Badan Kesbang
Forum Kerukunan dengan meningkatnya Polinmas :
Umat Beragama pemahaman dan
(FKUB); pengamalan agama di g:;fb"er dayaan
kalangan masyarakat Masyarakat dan

desa dan tempat

RAMD PW Rinu 2009-2073

terpencil Pembangun?n Desa
24. Meningkatkan 24, Peningkatan pemahaman | Biro Kesra
implementasi dan dan pengamalan agama Badan Kesbang
aktualisasi dengan meningkatkan Polinmas
pemahaman dan fungsi rumah ibadah
pengamalan agama dengan meningkatkan
dalam kehidupan kesadaran masyarakat
masyarakat; menunaikan zakat;
25. Meningkatkan 25. Pembinaan lembaga Dinas Sosial
pendidikan agama sosial dan keagamaan Biro Kesra
dan kegiatan dengan meningkatkan
keagamaan serta kualitas pelayanan
Vil-8




pelayanan ibadah haji;

ibadah haji;

XVIll Tahun 2012 di
Riau;

membangun sarana dan
prasarana olahraga
untuk penyelenggaraan
PON XVIil Tahun 2012 di
Riau serta memelihara
sarana dan prasarana
olahraga secara rutin
pasca pelaksanaan.

26. Meningkatkan upaya 26. Peningkatan pemahaman | Dinas Sosial
implementasi dan pengamalan agama Biro Kesra
kesalehan sosial di aparatur pemerintah
kalangan aparatur dalam memecahkan
pemerintah; persoalan-persoalan

sosial keagamaan;

27. Memberdayakan 27. Peningkatan peran serta Badan
perempuan berdasar- dan kesetaraan gender Pemberdayaan
kan kemandirian dalam pembangunan; Perempuan, PA &
berusaha; KB

28. Melindungi anak dan 28. Peningkatan kualitas Badan
perempuan terhadap hidup dan perlindungan Pemberdayaan
kekerasan dalam perempuan dan anak Perempuan, PA &
rumah tangga dan dengan mengurangi KB
eksploitasi; kekerasan rumah tangga

29. Mengembangkan 29. Peningkatan kualitas Badan
pengasuhan dan hidup dan perlindungan Pemberdayaan
pembinaan tumbuh perempuan dan anak Perempuan, PA &
kembang anak; dengan meningkatkan KB

pemahaman IRT terha-
dap pembinaan tumbuh
kembang anak dan
peran organisasi
perempuan;

30. Membina keluarga 30. Peningkatan kualitas Badan
supaya sejahtera lahir hidup dan perlindungan Pemberdayaan
dan bathin; perempuan dan anak Perempuan, PA &

dengan melakukan pem- | KB
binaan keluarga sejah-
tera lahir dan bathin,

31. Meningkatkan 31. Peningkatan peran serta Dinas Pemuda dan
pembinaan kepemudaan dg mening- | Olahraga
kepemudaan dan katkan aksi bhakti sosial
kelembagaan kepemudaan; kegiatan
pemuda; pendidikan dan latihan

kepemimpinan, dan
kegiatan pembinaan
kepemudaan;

32. Mencegah 32.1 Peningkatan upaya Dinas Pemuda dan
penyalahgunaan penumbuhan kewira- Olahraga
narkoba di kalangan usahaan dan kecakapan | pinas Koperasi &
pemuda; hidup pemuda; UKM

32.2 Pencegahan penyalah- Dinas Pemuda dan
gunaan narkoba di kala- Olahraga
ngan pemuda, membina Kantor Satpol PP
dan memasyarakatkan
olahraga masyarakat.

33. Membina olahraga 33. Pembinaan dan pema- Dinas Pemuda dan

masyarakat; syarakatan olahraga Olahraga :
untuk mengidentifikasi Dinas Pendidikan
bakat dan potensi pelajar '
dalam olahraga;

34. Mensukseskan 34. Peningkatan sarana dan Dinas Pemuda dan
pelaksanaan PON prasarana olahraga dg Olahraga

Dinas Pekerjaan
Umum

RPAMD Previnsi Rinu 2009-2075
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3| Memperkuat
keseimbangan

wilayah sebagai
kelanjutan
pembangunan
infrastruktur

pembangunan antar-

1. Meningkatkan
kerjasama pemba-
ngunan antar kab/
kota, provinsi,
nasional dan
internasional dalam

Peningkatan kerjasama
antar pemerintah kab/
kota, provinsi, nasional,
IMT-GT, Sosek Malindo,
DMD;

Setda
Bappeda

Badan Penanaman
Modal dan Promosi
Daerah

haraan prasarana dan
fasilitas LLAJ,

penyediaan layanan Disperindag
publik, ekonomi,

penanaman modal,

hukum, dan sarana

prasarana publik;

2. Melaksanakan 2. Implementasi tata ruang | Bappeda
penqtagn ruang d?n pc_andataan. penye- Dinas Pekerjaan
provinsi dan diaan informasi spasial Umum
koordinasi penataan Riau yang handal untuk D p
ruang antar kab/kota; pemangku kepentingan inas KI-PDE

pembangunan; Dinas Kehutanan

3. Meningkatkan peran 3. Pemanfaatan dan pe- Bappeda
serta masyarakat, ngendalian tata ruang Setda
dunia usaha, oleh pemerintah, peme-
pemerintah daerah rintah daerah, masya- Badan Pelayanan
dalam pelaksanaan rakat dan dunia usaha; Perizinan Terpadu
penataan ruang:

4. Mengembangkan 4. Pembangunanijalan dan Dinas PU
infrastruktur skala jembatan;
provinsi

5. Meningkatkan upaya 5.1. Rehabilitasi/ pemeliha- Dinas PU
pemeliharaan sarana raan serta inspeksi jalan
dan prasarana PU dan jembatan;

5.2. Peningkatan Sarana dan | Dinas PU
Prasarana Kebina-
margaan

6. Meningkatkan kondisi | 6.1. Pengembangan, penge- Dinas PU
infrastruktur sumber lolaan dan konservasi
daya air dan irigasi, sungai, danau, dan
pendayagunaan air, sumber daya air baku
serta menger_\dalikan lainnya;
daya rusak air; 6.2. Pembangunan dan Dinas PU

Rehabilitasi Saluran
Drainase

6.3. Pembangunan dan Dinas PU

Rehabilitasi Turap/
Talud/Bronjong

6.4. Pengendalian banjir dan Dinas PU
pengamanan pantai;

6.5. Pengembangan dan .
Pengelolaan Jaringan Dinas PU
Irigasi, Rawa dan
Pengairan

6.6. Pengembangan kinerja .
pengelolaan air minum ﬁ?dd:" Lingkungan
dan air limbah; P

7. Mengembangkan 7. Pembangunan infra- Dinas PU
infrastruktur pedesan struktur pedesaan dan
dan daerah terpencil; daerah terpencil; Badan PMPD

8. Mengembangkan 8.1 Pembangunan prasarana | Dinas Perhubungan
sarana dan prasarana dan sarana perhubu-
transportasi ngan,
perhubungan; 8.2. Rehabilitasi dan pemeli- Dinas PU

Dinas Perhubungan

ROMD Previpsi Rine 2009-2073
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8.3.

Peningkatan pelayanan
angkutan;

Dinas Perhubungan

8..4 Pengendalian dan Dinas Perhubungan
pengamanan lalu lintas;
8.5. Peningkatan kelayakan Dinas Perhubungan
kendaraan bermotor;
9. Meningkatkan 9.1. Pengembangan Dinas PU
ketersediaan pemukiman;
erumahan, sarana X X .
gan prasarana dasar 9.2 Llnt?klfngan permukiman | Dinas PU
permukiman dan sehat;
pertanahan; 9.3. Pemberdayaan Dinas PU
komunitas permukiman;
9.4. Penataan sistem Setda
Pertanahan dengan
penataan kepemilikan
dan penyelesaian konflik
10. Meningkatkan 10.1 Kerjasama pembangu- Setda
kerjasama dan nan dengan daerah Bappeda
pengembangan perbatasan,
wilayah perbatasan 10.2 Perencanaan, pengen- Bappeda
dalian, dan pengawasan | |nspektorat
pembangunan daerah;
11. Mengembangkan 11. Perencanaan pengem- Bappeda
wilayah strategis, bangan wilayah strategis | pinas PU
cepat tumbuh dan dan cepat tumbuh
KEK; dengan mempersiapkan
instrastruktur penunjang
12. Meningkatkan iklim 12. Peningkatan iklim inves- Badan Penanaman
dan realisasi investasi tasi dan realisasi Modal dan Promosi
pembangunan investasi; Daerah
13. Pemeratan pasokan, | 13. Pembinaan dan Dinas
cakupan dan kualitas pengembangan bidang Pertambangan dan
layanan infrastruktur ketenagalistrikan dan Energi
energi dan kelistrikan. energi;
Meningkatkan 1. Meningkatkan prodksi | 1.1. Peningkatan Dinas Pertanian
pembangunan dan nilai tambah hasil Kesejahteraan Petani Dinas Tanaman
perekonomian pertanian Pangan dan
berbasis potensi Hortikultura
sumberdaya daerah Dinas Perkebunan
dan pemberdayaan
ekonomi kerakyatan 1.2. Peningkatan produksi Dinas Pertanian
melalui perkuatan pertanian; Dinas Tanaman
koperasi dan UKM Pangan dan
sebagai kelanjutan Hortikultura
pengentasan Dinas Perkebunan
kemiskinan
1.3. Pemberdayaan sumber Dinas Tanaman
daya pertanian; Pangan dan
Hortikultura
Dinas Perkebunan
Badan Koordinasi
Penyuluhan
1.4. Penanggulangan hama Dinas Tanaman
dan penyakit tanaman, Pangan dan
ternak dan ikan; Hortikultura

Dinas Peternakan
dan Kes Hewan

Dinas Perkebunan

Dinas Perikanan
dan Kelautan

RAMD Provinss Rine 2009-2073
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2. Membangun agribis- 2.1 Pengolahan dan Dinas Tanaman
nis yang mampu pemasaran hasil Pangan dan
meningkatkan nilai pertanian, perkebunan, Hortikultura
tambah, dengan prio- peternakan, perikanan Dinas Perkebunan
ritas pada pembangu- dan kehutanan; ) Pet
nan industri hilir untuk (E’)lna's( eternakan
pengolahan tanaman Ha" esehatan
pangan dan perke- ewan
bunan berbasis tek- Dinas Perikanan
nologi maju untuk dan Kelautan
tujuan konsumsi Dinas Kehutanan
pangan, industri dan
bahan energi 2.2. Peningkatan pemasaran Dinas Peternakan-
Din(biofuel); hasil produksi dan Kesehatan

peternakan; Hewan
Dinas Perindustrian
dan Perdagangan

3. Meningkatkan aneka 3. Pemanfaatan potensi Dinas Kehutanan
usaha non kayu sumber daya kehutanan; | pinas Perindustrian
sekitar hutan; dan Perdagangan

4. Meningkatkan penge- | 4. Peningkatan ketahanan Dinas Tanaman
lolaan tanaman hutan pangan (ketersediaan, Pangan dan
industri; akses, dan keamanan Hortikultura

pangan);

5. Meningkatkan keta- 5. Peningkatan ketahanan Dinas Tanaman
hanan pangan; pangan (ketersediaan, Pangan dan

akses, dan keamanan Hortikuitura
pangan);

6. Meningkatkan penge- | 6.1. Pengembangan budi Dinas Perikanan
lolaan sumber daya daya perikanan, dan Kelautan
perikanan dan Kawasan Budidaya Laut,
kelautan; Air Payau dan Air Tawar

6.2. Pengembangan Dinas Perikanan
perikanan tangkap; dan Kelautan

7. Meningkatkan kegia- 7. Peningkatan kegiatan Dinas Perikanan
tan budi daya budi daya kelautan dan dan Kelautan
perikanan dan wawasan maritim
kelautan dan masyarakat;
wawasan maritim
masy. pesisir Riau;

8. Memberdayakan 8. Pemberdayaan ekonomi Dinas Perikanan
masyarakat pesisir masyarakat pesisir; dan Kelautan
dalam hal pereko- Dinas Kop & UKM
nomian sumberdaya
perikanan & kelautan; Badan PMPD

9. Memperkuat kelem- 9.1. Program perencanaan Bappeda
bagaan dan usaha, pembangunan ekonomi Badan Penanaman
kapasitas SDM, sis- dengan sasaran Modal dan Investasi
tem pembiayaan, dan meningkatkan promosi Daerah
peluang pasar KUKM; dan investasi;

9.2. Peningkatan Ikiim Badan Penanaman
Investasi dan Realisasi Modal dan Investasi
Investasi Daerah :

Dinas Perindustrian
dan Perdagangan

9.3. Penyiapan Potensi Dinas PU
Sumber Daya, Sarana Dinas Perindustrian
dan Prasarana Daerah dan Perdagangan

Dinas Koperasi &
UKM
9.4. Pengembangan kewira- Dinas Koperasi & .

ROMD Provissi Rins 2007-2073
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usahaan dan keunggulan
kompetitif kop, usaha
mikro, kecil & menengah;

UKM

9.5.

Pengembangan sistem
pendukung usaha bagi
koperasi, usaha mikro,
kecil dan menengah;

Dinas Koperasi &
UKM

. Pembinaan dan

pengembangan BUMD
dan lembaga keuangan
non perbankan;

Dinas Koperasi &
UKM

Perdagangan Dalam
Negeri, Pedagang Kaki
Lima dan Asongan.

10. Meningkatkan daya 10.1 Pengembangan industri Dinas Perindustrian
saing industri; menengah dan besar; dan Perdagangan
Dinas Koperasi &
UKM
10.2. Pengembangan industri Dinas Koperasi &
kecil dan menengah; UKM ]
Dinas Perindustrian
dan Perdagangan
10.3. Penataan struktur dan Dinas Perindustrian
peningkatan kemampuan | dan Perdagangan
teknologi industri;

11 Meningkatkan sistem | 11.1. Program peningkatan dan | Dinas Perindustrian -
dan jaringan distribusi pengembangan ekspor; dan Perdagangan
barang srta pengem- -
bangan pasar dalam | 11.2. Pengembangan sistem Dinas Perindustrian
dan luar negeri; perdagangan dalam dan Perdagangan

negeri;

12 Meningkatkan perlin- 12. Perlindungan konsumen Dinas Perindustrian
dungan konsumen; dan pengamanan dan Perdagangan

perdagangan;

13 Meningkatkan keung- |13.1 Pengembangan destinasi | Dinas Kebudayaan
gulan daya tarik pariwisata; dan Pariwisata
wisata via pengem- :
bangan produk wisata
yang unik, tradisional, |13.2 Pengembangan Dinas Kebudayaan
dan mencerminkan pemasaran pariwisata. dan Pariwisata
jati diri masy. Riau

5| Meningkatkan 1. Mengembangkan 1. Perencanaan Bappeda
penanaman modal wilayah strategis, pengembangan wilayah | Badan Penanaman
untuk mendukung cepat tumbuh, dan strategis dan cepat Modal dan Promosi
pertumbuhan kawasan ekonomi tumbuh; Daerah
perekonomian khusus;

2. Menciptakan iklim 2. Peningkatan iklim Badan Penanaman
usaha yang kondusif investasi; Modal dan Promosi
dengan menjadikan Daerah
investasi sebagai Badan Pelayanan
lokomotif pertumbu- Perizinan Terpadu
han ekonomi daerah

3. Meningkatkan upaya 3. Peningkatan promosi dan | Badan Penanaman
promosi dan kerja- kerjasama investasi. Modal dan Promosi
sama investasi dalam Daerah
rangka memper-
cepat pertumbuhan
perekonomian

4. Mendukung 4.1. Peningkatan Kerjasama Dinas Perindustrian
Pertumbuhan Perdangan Internasional dan Perdagangan
Ekonomi melalui Ekspor impor.

Perdagangan 4.2. Peningkatan efisiensi Dinas Perindustrian

dan Perdagangan

ROMD Previnsd Rine 2004-2013
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4.3. Perlindungan Konsumen | Dinas Perindustrian
dan Pengamanan dan Perdagangan
Perdangan

5. Mendukung 5.1. Peningkatan Dinas Perindustrian
Pertumbuhan Kemampuan Teknologi dan Perdagangan
Ekonomi melalui Industri dan Kapasitas
Perindustrian IPTEK Sistem Produksi

5.2. Penataan Struktur Dinas Perindustrian
Industri, termasuk Kecil dan Perdagangan
dan Menegah
5.3. Pengembangan Sentra- Dinas Perindustrian
Sentra Industri Potensial | dan Perdagangan
Meningkatkan peran | 1. Meningkatkan wawa- | 1. Pendidikan non formal; Dinas Pendidikan
masyarakat dan san pembangunan
kelembagaan di masyarakat dan
perdesaan dalam lembaga desa melalui Badan PMPD
pembangunan pendidikan non
formal (kursus dsb)

2. Memperkuat 2.1. Pengembangan kewira- Dinas Koperasi &.
kelembagaan dan usahaan dan keunggulan | UKM
usaha, kapasitas kompetitif kop, usaha
SDM, sistem mikro, dan menengah;
pembiayaan, dan
peluang pasar KUKM | 2.2. Pengembangan sistem Dinas Koperasi &
di pedesaan; pendukung usaha bagi UKM

kop, usaha mikro dan
menengah;

3. Meningkatkan pem- 3. Peningkatan Badan PMPD
berdayaan masyara- pemberdayaan Dinas Koperasi &
kat pedesaan dan masyarakat pedesaan; UKM
melaksanakan
sarjana masuk desa;

4. Mengembangkan 4. Pengembangan lembaga | Badan PMPD
lembaga ekonomi ekonomi pedesaan; Dinas Kop & UKM
pedesaan;

5. Meningkatkan partisi- | 5. Peningkatan partisipasi Badan PMPD
pasi masyarakat dim masyarakat membangun
membangun desa; desa

6. Mewujudkan 6. Pemantapan Biro Tata

"~ kemandirian desa. pemerintahan dan Pemerinthan

pembangunan desa; Badan PMPD

7. Meningkatkan peran 7  Peningkatan peran Badan Pember-

perempuan dalam
ekonomi produktif.

perempuan di pedesaan.

dayaan Perempuan,
Pl & KB .

Mewujudkan budaya
Melayu menjadi
payung kebudayaan
daerah dan alat
pemersatu berbagai
budaya yang ada di
Provinsi Riau

1. Menghidupkan sentra-
sentra pendidikan
kebudayaan Melayu
melalui pendidikan
formal dan Pendidikan
non formal

Pendidikan formal dan
non formal dg mem-
bentuk sentra Pendidikan
Kebudayaan Melayu
untuk mempersiapan
SDM (calon Guru Kebu-

Dinas Pendidikan

Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata

nah kepustakaan

baca dan pembinaan

dayaan Melayu serta
calon-calon konsul/
kedutaan)
2. Meningkatkan kualitas [ 2. Pengembangan Dinas Pendidikan
dan muatan kurikulum Kurikulum Budaya
pendidikan kemelayu- Melayu pada satuan
an pada pendidikan pendidikan dasar dan
dasar dan menengah pendidikan menengah
3. Meningkatkan khasa- | 3. Pengembangan budaya Badan

Perpustakaan, Arsip

ROMD Previns Rinu 2009-2073

Vil - 14




T

melayu dengan

perpustakaan,

dan Dokumentasi

lingkungan hidup

Pengelolaan
Persampahan

pengembangan
budaya baca

4. Memberdayakan 4.1. Penyusunan buku adat Balitbang,
masyarakat pedesaan dan Pengkajikan naskah | pinas Kebudayaan
yang berciri khas melayu kuno yang dan Pariwisata
Melayu tersebar di dalam dan . -

luar negeri; Dinas Pendidikan
4.2. Peningkatan keberda- Badan PMPD

yaan masyarakat Melayu

pedesaan;

5. Melaksanakanrevita- | 5. Pengembangan nilai-nilai | Balitbang
lisasi nilai-nilai kebu- budaya dengan meng- Dinas Kebudayaan
dayaan dan kearifan himpun gagasan dan dan Pariwisata
lokal melalui pengem- pemikiran-pemikiran
bangan nilai budaya cemerlang tentang

budaya melayu guna
mendinamisasikan nilai
luhur budaya Melayu
untuk mewujudkan
kesejahteraan masya-
rakat Melayu;

6. Mengembangkan 6. Pengelolaan kekayaan Dinas Kebudayaan
pembangunan budaya dengan sasaran | dan Pariwisata
kebudayaan yang meningkat penelitian
mampu berkontribusi kebudayaan dan Optima-
terhadap peradaban lisasi pengakuan atas
dengan pengelolaan hak kekayaan Intelektual
kekayaan budaya (HaKlI) seni dan budaya

melayu;

7. Mengelola keragaman | 7. Pengelolaan keragaman Dinas Kebudayaan
budaya sebagai budaya dengan mewu- dan Pariwisata
perekat dalam tata judkan kerukunan dan Badan Kesbang
pergaulan sosial rasa kebersamaan antar | pglinmas
masyarakat; anggota, kelompok

: masyarakat dalam
mewujudkan Provinsi
Riau sebagai kawasan
yang aman dan maju
dalam kawasan Asia
Tenggara, dan
Internasional

8. Mengembangkan 8.1. Pengembangan Dinas Kebudayaan
daerah tujuan wisata Pemasaran dan Pariwisata
éi%% memiliki cirl khas 8.2. Pengembangan destinasi | Dinas Kebudayaan

ya Melayu A N
sebagai bagian Pariwisata dan Pariwisata
Budaya Nasional 8.3. Pengembangan Dinas Kebudayaan
Kemitraan dan Pariwisata )
81 Meningkatkan 1. Melaksanakan pemu- | 1.1. Pengendalian Badan Lingkungan

kualitas lingkungan lihan dan konservasi pencemaran dan Hidup )
dan perlindungan sumberdaya air, perusakan lingkungan;
lingkungan udara, hutan, lahan,

ekosistem pesisir dan

laut dengan mengen- | 1.2. Pengendalian kebakaran | Badan Lingkungan

dalikan pencemaran hutan dan lahan dengan Hidup

dan perusakan meningkatkan kesiagaan

lingkungan dan pencegahan.

2. Meningkatkan 2.1 Pengelolaan dan Badan Lingkungan
kemampuan rehabilitasi ekosistem Hidup
manajemen pesisir dan laut;
peningkatan kualitas 2.2. Pengembangan Kinerja Badan Lingkungan

Hidup
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2.3.

Peningkatan
Pengendalian Polusi

Badan Lingkungan
Hidup

3. Melaksanakan

rehabilitasi,
konservasi, dan
perlindungan hutan

3.1.

Rehabilitasi dan konser-
vasi sumberdaya alam
dan lingkungan hidup;

Badan Lingkungan
Hidup

dan lahan 3.2. Peningkatan kualitas dan | Badan Lingkungan
akses informasi sumber Hidup
daya alam, Badan Koordinasi
Penyuluhan
3.3. Rehabilitasi hutan dan Badan Lingkungan
lahan, Hidup
Dinas Kehutanan
Dinas Perkebunan
3.4. Pengelolaan Ruang Badan Lingkungan
Terbuka Hijau (RTH) Hidup
Meningkatkan ke- . Meningkatkan 1. Kerjasama pembangurian Bappeda
mampuan penanga- koordinasi kerjasama regional dan global secara | geida
nan permasalahan wilayah perbatasan terpadu dan
regional dan global dan internasional; berkesinambungan

secara terpadu dan
berkesinambungan

Memantapkan

penanganan

lingkungan yang
berdampak negatif
dan mengantisipasi
dampak lingkungan
global

Pengendalian pencemaran
dan perusakan lingkungan
hidup;

Badan Lingkungan
Hidup

Meningkatkan 3. Pengkajian dan penelitian Balitbang
pemanfaatan teknologi bidang informasi dan Badan Kesbang
komunikasi dan komunikasi; Polinmas
informatika dan

mengantisipasi

dampak negatif;

Meningkatkan jiwa 4.1 Pengembangan wawasan Badan Kesbang

nasionalisme di

seluruh lapisan

kebangsaan;

Polinmas

masyarakat; 4.2. Pendidikan politik Bac?an Kesbang
masyarakat; Polinmas
Meningkatkan 5. Peningkatan Badan Kesbang

ketahanan masyarakat
terhadap penyakit-
penyakit sosial
(minuman keras,
narkoba, perjudian,
prostitusi), uang palsu,
penyelundupan, dan
eksploitasi anak di
bawah umur;

pemberantasan penyakit
masyarakat (pekat);

Polinmas

Kantor Satpol PP
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BAB VIII

INDIKASI RENCANA
PROGRAM PRIORITAS SERTA
KEBUTUHAN PENDANAAN

A. Indikasi Rencana Program Prioritas

Sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja pembangunan Provinsi Riau selama
periode 2009 - 2013, ditetapkan Indikator pencapaian kinerja pembangunan daerah
berdasarkan keberhasilan kinerja kepala daerah.

Pada bagian ini ditetapkan Indikator Rencana Program Prioritas yang
merupakan target akhir yang akan dicapai dengan melaksanakan program priortas

berdasarkan bidang urusan dengan sejumlah sasaran dengan tujuan untuk mencapai
Misi Pemerintah Provinsi Riau pada tahun terakhir (2013). Indikator rencana program
prioritas tersebut dituangkan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 8.1
Indikator Rencana Program Prioritas Pembangunan Provinsi Riau
RPIJMD Pada Tahun Terakhir 2013
INDIKATOR SKPD
No :;33??—?245 BIDANG URUSAN ‘ SASARAN KINERJA | PENANGGUNG
TAHUN 2013 JAWAB
1 Peningkatan 1. Pendidikan 1. Tertampungnya Anak Usia Dinas
Kualitas Sumber Sekolah di Lembaga Pendidikan
Daya Manusia : Pendidikan Formal
- APK SD/MI 113,17 %
- APK SMP/MTs 103,36 %
- APK SMA/SMK/MA 98,63 %
- APM SD/MI 97,49 %
- APM SMP/MTs 95,59 %
- APM SMA/SMK/MA 69,86 %
2. Meningkatnya Mutu
: Pendidikan
Target Kelulusan
- SD/MI 100 %
- SMP/MTs 98,48 %
- MA/SMK/MA 96,30 %
ROMD Provipsi Rine 2009-2013 Vil - 1
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Rerata Nilai Ujian

- UASBN SD 7,20
Rerata Lama Sekolah 8,57 Th
Melek Huruf 98,21 %
Penduduk Usia 10 Tahun 32,12 %
Tamat/Tidak Tamat
SD/MI
. Relevansi Pendidikan 50:50 %
Ratio SMA : SMK
2. Kesehatan . Meningkatnya Usia 75,23 Th | Dinas
Harapan Hidup Kesehatan
. Menurunnya Angka 20,25% E:gfbr:er davan
Kematian Bayi Perempuaz
(AKB)/1.000 KLH PA dan KB !
. Menurunnya Angka 226 Org
Kematian Ibu (AKI)
/100.000 KLH
. Menurunnya Angka Gizi 2%
Buruk Balita
. Menurunnya Angka Gizi 10 %
Kurang Balita
. Menurunnya Angka Gizi 1.2%
Lebih Balita
3. Perpustakaan . Meningkatnya jumlah 894.293 | Badan
Pengunjung Pustaka Org/Th | Perpustakaan
Provinsi Daerah
. Meningkatnya kualitas 325 Desa
layanan Mobil Pustaka
Keliling
4. Ketenagakerjaan . Menurunnya Jumliah 6,18 % | Dinas Tenaga
. Pengangguran Tidak Kerja,
Kentara Transmigrasi
dan
. Menurunnya Jumlah 6,07 %
Pengangguran Terbuka Kc:epedudukan
Dinas Koperasi
. Tumbuhnya Angkatan 3,69 % | dan UKM
Kerja Badan PMPD
. Tumbuhnya Kesempatan 4,89 %
Kerja
. Tertatanya Penempatan 658 KK
Transmigrasi Penduduk
Tempatan
5. Kepemudaan & . Terbinanya Organisasi 17 Organisasi | Dinas Pemuda
Olahraga Pemuda dan Olahraga
ROMD Provipsi Riae 2009-2073 Vil - 2
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2 Pemberdayaan
Ekonomi
Kerakyatan
dalam
Mengentaskan
Kemiskinan

1. Koperasi & UKM

Tumbuhnya Usaha Baru
Individu untuk mengatasi
kemiskinan 10,63% (Unit/
Individu)

1.250 Unit

2. Pemberdayaan
Masyarakat

1. Meningkatnya Bantuan
Pemberdayaan Desa -
UED-SP untuk mengu-
rangi angka kemiskinan
10,63%

972 Desa

2. Terbentuknya Badan
Usaha Milik Desa (BUM
Desa) SP untuk mengu-
rangi angka kemiskinan
10,63% -

392 Unit

Dinas Koperasi
dan UKM

Badan PMPD

3. Sosial

1. Tersalurnya Bantuan/
Subsidi Beras Kepada
Masyarakat Miskin

293.707 KK

2. Bantuan Pembinaan
Penduduk Fakir Miskin
dan KAT

750 Ogr

Dinas Sosial
Biro Kesra
Dinas Sosial
Biro Kesra

3. Bantuan Biaya Pendidikan
Bagi Keluarga. Miskin ke
Per-gurun Tinggi

15.000 Org

4, Pertanian

1. Peremajaan Kebun Karet
Tua Rakyat

25.000 Ha

Biro Kesra

Dinas
Tanaman
Pangan dan
Hortikultura

3 Pembangunan &
Peningkatan
Kualitas
Infrastruktur

1. Pekerjaan Umum

1. Meningkatnya Kualitas
Jalan

- Nasional (81,8%/ Km)

- - Provinsi (37,2%/ Km)

920,96 Km
1,128,95 Km

2. Bertambahnya Luas DI

12.556 Ha

3. Bertambahnya Luas DR

132.499 Ha

4. Terwujudnya Konservasi
SDA

25 Paket

5. Terwujudnya Pembangu-
nan Pengamanan Erosi
Pantai

69.800 M’

6. Terwujudnya Pembangu-
nan Pengamanan Abrasi
Pantai

66.000 M’

7. Tersediaan Air Minum

3.347 LDt

8. Terealisasinya Pemba-
ngunan Perumahan
Swadaya

10.750 Unit

Dinas
Pekerjaan
Umum

2. Perhubungan

1. Terwujudnya Dermaga
penyeberangan Ro-Ro 9
Paket

100 %

2. Tersedianya Sarana
telekomunikasi 3 Paket

100 %

Dinas
Perhubungan
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3. Rehabilitasi/ Terpemeli-
haranya sarana dan
fasilitas Perhubungan 5
Paket

100 %

3. Energi Terpasangnya Daya 650 MW | Dinas
mampu Pembangekit listrik Pertambangan
2. Terwujudnya Ratio 85 % dan Energl.
Elektrifikasi
3. Terealisasinya Pemba- 50 %
ngunan PLTU Peranap
Tahap |
Revitalisasi 1. Ketahanan Pangan | 1. Meningkatnya Produksi 881.707 | Badan
Pertanian Gabah Kering Giling Ton/Th | Ketahanan
Pangan dan
2. Meningkatnya Produk- 4.4 Ton/Ha | Hortikultura
tivitas Gabah Kering Giling
3. Meningkatnya Produksi 195.628
Buah-buahan Ton/Ha
4. Meningkatnya Produksi 8.326.599,33
Sawit Ton / Ha
5. Meningkatnya Produksi 8.751.324
- Daging Sapi (Kg/Tahun) Kg/Th
2. Pertanian 1. Meningkatnya 10.200 Ha | Dinas
Pembangunan Kebun K2I Perkebunan
2. Terwujudnya Revitalisasi 10.000 Ha
Kebun Karet Tua menjadi
Kebun Kakao (Ha)
3. Peremajaan dan
Pemeliharaan Kebun Karet
4. Peremajaan Kebun Karet 20.000 Ha
Tua menjadi Kebun Sawit
5. Peremajaan dan
Pemeliharaan Kelapa
3. Kelautan dan 1. Meningkatnya Produksi 180.000
Perikanan Perikanan Ton/Th
Pelaksanaan 1. Kepemudaan dan - Terbinanya Atlit untuk Atlit Semua | Dinas Pemuda
PON XVIII Olahraga Menyukseskan PON XVIII Cabang Olah- | dan Oiahraga
di Provinsi Riau raga yang
: dipetandingkn
2. Pekerjaan Umum Terbangunnya Venus-Venus 100 % | Dinas Pemuda
Penunjang sebelum Penye- dan Olahraga
lenggaraan PON XVIII
Tahun 2012
Pengelolaan Tata | 1. Otonomi Daerah & | 1. Tertatanya Rekomendasi 98 % | Biro Tata
Pemerintahan Pemerintahan Kebijakan Pemprov secara Pemerintahan
yang Baik Umum Efektif BKD,
RPIMD Proavinsi Rica 2009-2073 Vill -4
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2. Meningkatnya Kualitas
Kinerja SKPD

44 SKPD

Inspektorat

2. Komunikasi dan
Informasi

Terkomunikasinya Kebljakan
Pemprov Riau dan Aplikasi
hasil riset kepada Stake-
holders

Pemakalan
Teknologi

Balitbang
Badan KI-PDE
Biro Humas

7 Mewujudkan Ke-
budayaan
Meldyu sebagai
Akar dan

Payung Negeri

1. Kebudayaan

1. Terlestarinya Budaya
Melayu dalam mening-
katkan kerukunan antar
suku, adat dan budaya

yang ada di Provinsi Riau

dan Aplikasi Nilai-Nilai

Luhur Kebudayaan Melayu

dalam Kehidupan
Bermasyarakat melalui
temu Rapat koordinasi
oleh LAM Riau 12 paket
setiap tahun

100 %

2. Penggalian dan
Pengkajian Dokumen
Budaya Melayu Asli yang
hilang 2 Paket

100 %

3. Terbangunnya sentra /
Pusat Bahasa dan
Dokumen Melayu, serta

Pusat Pendidikan Budaya

Melayu 2 Paket yang
menjadi rujukan bangsa
Indonesia dan Melayu
serumpun

100 %

4. Terbentuknya Legitimasi
Kelembagaan Adat
Pedesaan

149 Perdes

Dinas
Kebudayaan
dan Pariwisata

Badan PMPD

2. Pendidikan

Aplikasi Kurikulum Budaya
Melayu yang Efektif di
Lembaga Pendidikan Formal
(SD - SLTA)

Tersedianya
Buku Peljaran
Bdya Melayu
1 Anak 1 Buku

Dinas
Pendidikan

Dinas Budpar

8 Pembangunan
Pariwisata

1. Kebudayaan

1. Tertatanya Objek Wisata
Unggulan tiap Kab/ Kota

1 - 3 Objek
Wisata

2. Terselenggaranya Event

Wisata Budaya Tradisional
Daerah Bertaraf Nasional

dan Internasional

Minimal 1
(Satu) Event
tiap Kab/Kota

Dinas Budpar

2. Pekerjaan Umum

1. Meningkatnya Kualitas
Jalan Menuju Objek
Wisata

2. Meningkatnya Kualitas
Fisik Penunjang Objek /
Event Wisata

Terjalinnya
Koordinasi
Pemprov
dengan
PemKab/Kota
se Prov. Riau

Dinas PU
Dinas Budpar
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9 Pembangunan
Pedesaan
menuju
Kemandirian

. Otonomi Daerah &

Pemerinthan
Umum

1. Peningkatan Kemampuan
Propesional Lurah/ Kepala

Desa

1.592 Org

2. Meningkatnya Kemampun

Perencanaan Partisipatif
Pembangunan Desa
Mandiri

540 Org

Biro Tata
Pemerintahan

Badan PMPD

. Pendidikan

Meningkatnya jumiah tenaga

kerja terlatih dari tenaga
kerja penganguran melaiui

Pelatihan Life Skill Pendidikan

Non Formai - BPKB

470 Org

Dinas
Pendidikan

. Koperasi dan

Usaha Kecil
Menengah

1. Meningkatnya Jumlah

Koperasi Unggulan yang
tangguh untuk dijadikan
tonggak penyangga
ekonomi pedesaan

1.500 Unit

. Meningkatnya Permodalan

Koperasi Unit Desa

1.592 KUD

Dinas Koperasi
dan UKM

. Pemberdayaan

Masyarakat

. Tertatanya Peraturan

Desa

145 Desa

2. Meningkatnya BUMD Desa

392 BUMD

. Meningkatnya

Posyantekdes

151 Desa

. Terwujudnya desa

mandiri secara bertahap

149 Desa

. Terlaksananya secara

Efektif Fungsi Sarjana
Penggerak Pembangunan
Pedesaan

350 Org

Badan PMPD

. Pekerjaan Umum

. Terbangun Rumah Seder-

hana Layak Huni

10.100 Unit

. Pemeliharaan Jalan Desa

1.500 Desa

. Penyediaan Prasarana Air

Bersih Pedesaan

500 Desa

Dinas PU

. Energi dan

Sumber Mineral

Terpasangnya Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS)
Pedesaan

7.000 Unit

Dinas
Pertambangan
dan Energi

10 | Pelestarian
Lingkungan
Hidup dan
Pembangunan
Berkelanjutan

1. Lingkungan Hidup

1. Menurunkan titik Hotspot

Kebakaran hutan dan
lahan Provinsi Riau dari

50% Tahun 2006)

25 %

Terkendalinya Limbah

" Cair, B3 Industri, Emisi

Udara yang disebabkan
dari Industri.

200 Unit

Badan
Lingkungan
Hidup
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B. Kebutuhan Dana Pembangunan Tahun 2009 - 2013

Keuangan Daerah harus dikelola secara tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dan bertanggungjawab
dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan, dan manfaat untuk kebutuhan
masyarakat. Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Daerah
Dasar Pelaksanaan Otonomi Daerah di Negara Kesatuan Republik Indonesia
mengamanatkan pentingnya perubahan paradigma pengelolaan keuangan daerah.

Untuk melaksanakan tugas tersebut di dalam Permendagri Nomor 13 Tahun
2006 ditetapkan perlunya sejumlah pembiayaan yang berasal dari penerimaan

daerah. Kebutuhan dana pembangunan dan kegiatan penunjang lainnya Tahun 2009-

2013 akan dialokasikan untuk pengeluaran langsung dan pengeluaran tidak langsung

yang dituangkan dalam tabel berikut.

Tabel 8.2

Rencana Kebutuhan Dana Pembangunan Provinsi Riau (Miliar Rupiah)
Tahun Anggaran 2009 — 2013

No URAIAN 2009 2010 2011 2012 2013 Ket
1. Pengeluaran

Tidak Langsung 1.661,01 1.683,50 1.793,11 1.871,91 1.978,18
2. Pengeluaran

Langsung 2.345,10 2.492.90 2.656.30 2.734,55 2.738,15

Untuk perincian pengeluaran langsung yang didistribusikan menurut fungsi
Pemerintah Daerah sesuai dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007, dituangkan

pada tabel 8.3 halaman berikut.
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C. Rencana Kerangka Regulasi

Untuk efisiensi, efektifitas, sinkronisasi dan harmonisasi dalam pencapaian visi
dan pembangunan Provinsi Riau pada tahun 2014, sebagai bagian yang tidak
terpisahkan untuk menwujudkan visi Riau 2020 yang dijabarkan ke dalam bentuk arah
kebijakan, program dan sasaran pembangunan, maka perlu disusun Rencana
Kerangka Regulasi yang berisi tentang regulasi/pengaturan peraturan daerah dan
atau peraturan gubemnur terhadap pelaksanaan program dalam bentuk payung

hukum, payung kebijakan dan penanggungjawab yang jelas.

Pendanaan untuk berbagai program pembangunan dapat dilakukan dengan
sistem tahun tunggal (single year) dan dengan sistem tahun jamak (multy years).
Penentuan program dengan menggunakan kedua sistem tersebut melihat dari

cakupan, kualitas dan kuantitas program yang akan dilaksanakan.

Tabel 8.3

Rencana Kerja Kerangka Pendanaan (Miliar Rupiah)
Tahun Anggaran 2009-2013

URUSAN PEMERINTAH 2009 2010 2011 2012 2013
URUSAN WAJIB . 2.170,97 | 2.248.30 | 2.358.50 | 2.359.05 | 2.321.95
1. Pendidikan 426.62 430.00 440.00 460.00 480.00
2. Kesehatan 158.50 159.00 161.00 163.00 180.00
3. Pekerjaan Umum 654.10 650.00 650.00 600.00 800.00
4. Perencanaan Daerah o 17.52 18.00 18.50 18.65 18.70
5. Perhubungan : 38.70 38.00 39.00 40.00 41.00
6. Lingkungan Hidup 7.02 7.50 8.60 8.80 9.00
7. Pemberdayaan Perempuan 5.62 6.00 7.00 7.50 8.00
8. Sosial 15.14 15.00 15.50 16.00 16.50
9. Ketenagakerjaan dan Transmigrasi 25.61 25.70 26.00 27.00 30.50
10. Koperasi dan UKM 7.90 8.10 9.00 9.50 10.00
11. Penanaman Modal dan Promosi _

Daerah 15.49 15.50 15.60 15.60 15.75
12. Kebudayaan, Seni dan Pariwisata 44.80 50.40 55.50 70.00 82.00
13. Kepemudaan dan Olah Raga 367.14 425.00 500.00 500.00 75.00
14. Kesatuan Bangsa dan Politik Luar _

Negeri 15.16 15.20 15,30 15.50 17.00
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15. Otonomi Daerah dan Pemerintahan

Umum 325.71 330.00 340.00 345.00 350.00
16. Ketahanan Pangan 6.69 7.00 8.00 9.50 10.00
17. Pemberdayaan Masyarakat 32.27 40.00 42.00 45.00 70.00
18. Komunikasi, Informasi dan PDE 6.98 7.10 7.50 8.00 8.50
RU ILIHAN 174.13 244.60 297.80 375.50 516.20
1. Pertanian 105.18 175.00 225.00 300.00 425.00
2. Kehutanan 8.73 9.00 10.00 10.50 10.60
3. Pertambangan dan Energi 12.87 13.00 14.50 15.00 18.00
4. Perikanan dan Kelautan 37.58 37.60 37.80 39.00 50.00
5. Perindustrian dan Perdagangan 9.77 10.00 10.50 11.00 12.60
JUMLAH BELANJA LANGSUNG 2.345,10 | 2.492.90 | 2.656.30 | 2.734,55 | 2.738,15
Sumber: Data Olahan
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BAB IX

PENETAPAN
INDIKATOR KINERJA
DAERAH

Keberhasilan pembangunan Provinsi Riau dalam 5 (lima) tahun ke depan
(2009-2013) ditentukan dari capaian target indikator kinerja secara makro
sebagaimana dituangkan dalam tabel 9.1 s/d 9.6. Target-target tersebut akan
diaplikasikan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan
Pemerintah Provinsi Riau dengan kabupaten/kota melalui pelaksanaan program-
program pembangunan secara efektif dan efisien. Dalam dokumen RPJMD
Provinsi Riau ini, indikator kinerja daerah hanya diukur pada tahun terakhir
kepemimpinan Gubernur Riau dan Wakil Gubernur Riau yaitu tahun 2013.
Sedangkan untuk target kinerja tahunan (2009-2012, termasuk tahun transisi
2014) akan dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra) masing-masing
SKPD dilingkungan Pemerintah Provinsi Riau.

Sebagai payung program untuk mencapai target Indikator kinerja SKPD
tersebut telah dituangkan dalam tabel 9.7. Secara rinci tabel tersebut memuat
Misi Pembangunan Provinsi Riau, Arah Kebijakan, Program kerja, Indikator
keberhasilan tahun 2013 serta SKPD penanggung jawab. Target keberhasilan
tersebut akan diukur dari sejauhmana capaian pelaksanaan urusan wajib dan
urusan pilihan dalam suatu tolok ukur dari tingkat efektivitas program yang
memberdayakan aparatur profesional dan dengan tingkat efisiensi target waktu
serta penggunaan dana (APBD) yang sesuai rencana.

Di samping target tersebut di atas, keberhasilan yang dicapai akan dilihat
dari aplikasi konsep dasar untuk menjawab kebutuhan pokok seperti target-
target untuk mempercepat pembangunan Provinsi Riau sebagai wilayah
pertumbuhan ekonomi baru di Indonesia barat, baik melalui pembangunan
pusat-pusat kegiatan nasional, pusat kegiatan wilayah maupun pusat kegiatan
lokal dengan membangun sejumlah sarana dan prasarana penunjang seperti
jalan, jembatan, sarana transportasi, telekomunikasi, listrik dan air bersih serta
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memberikan fasilitas kemudahan perizinan usaha sesuai dengan peraturan dan

perundang-undangan yang berlaku.

Proyeksi data capaian lima tahun ke depan (2009-2013) sebagai indikator
yang akan dicapai dalam pembangunan Provinsi Riau, memuat bidang-bidang
prioritas antara lain:

Tabel 9.1

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Riau Tahun 2009-2013
dan Tahun 2014 (Masa Transisi)

NO | TAHUN DENGAN MIGAS (%) TANPA MIGAS (%)
1 2009 5,76 7,95
2 2010 6,13 8,25
3 2011 6,67 8,55
4 2012 7,27 8,90
5 2013 7,01 9,26
6 2014 ' 8,62 9,82

Sumber : BPS Provinsi Riau 2008,

Proyeksi data kemiskinan di Provinsi Riau yang akan dicapai melalui
penurunan setiap tahun dengan mengaplikasikan program-program
pembangunan lima tahun ke depan' dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 9.2

Proyeksi Tingkat Kemiskinan' Provinsi Riau Tahun 2009-2013
dan Tahun 2014 (Masa Transisi)

NO | TAHUN KEMISKINAN (%)
1 | . 2009 | 9,68
2 2010 9,19
3 2011 8,58
4 2012 8,02
5 2013 o 7,49
6 2014 6,99

Sumber: Data Olahan Bappeda Riau 2008.
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Sedangkan proyeksi data pengangguran terbuka di Provinsi Riau yang
akan dikejar melalui program-program pembangunan lima tahun ke depan

sebagai berikut:

Tabel 9.3

Proyeksi Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Riau Tahun 2009-2013
dan Tahun 2014 (Masa Transisi)

NO | TAHUN PENGANGGURAN TERBUKA (%)
1 2009 8,69
2 2010 7,70
3 2011 7,03
4 2012 | 6,63
5 2013 6,13
6 2014 6,07

Sumber: Data Olahan Bappeda Riau 2008.

Proyeksi Rata-rata lama sekolah di Provinsi Riau sebagai bagian dari
tolok ukur Indeks Pembangunan Manusia yang akan menjadi target keberhasilan
pembangunan lima tahun ke depan (2009-2013, termasuk masa transisi 2014).
adalah sebagai berikut:

Tabel 9.4

Proyeksi Angka Rata-Rata Lama Sekolah di Provinsi Riau Tahun 2009-2013
dan Tahun 2014 (Masa Transisi)

NO | TAHUN LAMA SEKOLAH (Tahun)
1 2009 8,9
2 2010 9,1
3 2011 9,2
4 2012 - 9,3
5 2013 9,5
6 2014 9,6

Sumber: Data Olahan Béppeda Riau 2009.
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Berikutnya akan diproyeksikan target Angka Kematian Bayi di Provinsi

Riau yang akan menjadi target keberhasilan pembangunan lima tahun ke depan
(2009-2013, termasuk masa transisi 2014) seperti dituangkan dalam tabel
berikut ini: '

Tabel 9.5

Proyeksi Angka Kematian Bayi di Provinsi Riau Tahun 2009-2013
dan Tahun 2014 (Masa Transisi)

NO | TAHUN KEMATIAN BAYI (%)
1 2009 20,96
2 2010 20,72
3 2011 20,46
4 2012 20,29
5 2013 20,25
6 2014 20.12

Sumber: Data Olahan Bappeda Riau 2009.

Pada bagian ini akan dipaparkan juga proyeksi Angka Harapan Hidup di
Provinsi Riau yang akan menjadi target keberhasilan pembangunan lima tahun
ke depan (2009-2013, termasuk masa transisi 2014) sebagai berikut:

Tabel 9.6

Proyeksi Angka Harapan Hidup di Provinsi Riau Tahun 2009-2013
dan Tahun 2014 (Masa Transisi)

NO | TAHUN | USIA (%)
1 | 2009 72,78
2 2010 | 73,33
3 2011 73,96
4 2012 74,59
5 12013 - 75,23
6 2014 75,86

Sumber: Data Olahan Bappeda Riau 2009.
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PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Riau Tahun 2009-2013 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Nasional Tahun 2005 - 2025,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Nasional Tahun
2004 - 2009, serta merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJPD) Provinsi Riau Tahun 2005 - 2025, yang memuat Visi dan Misi
Gubernur Riau Tahun 2008 - 2013. RPJMD Provinsi Riau ini merupakan rencana
pembangunan yang berkesinambungan dari Rencana Straregis (Renstra)
Pemerintah Provinsi Riau 2003 - 2008.

A. Pedoman Transisi

Rencana Pembanganan Jangka Menengah Daerah Provinsi Riau Tahun
2009-2013 akan menjadi pedoman penyusunan Rencana Pembangunan sampai
dengan Tahun 2013. Sedangkan untuk mengisi kekosongan perencanaan
pembangunan tahun 2014 maka di dalam RPJMD Provinsi Riau 2009 - 2013 ini
disusun perencanaan pembangunan transisi untuk tahun 2014. Proses ini
merupakan upaya untuk memayungi perencanaan dan program pembangunan
tahun 2014, yang memuat visi dan misi kepala daerah hasil pemilihan Tahun
2013. Program transisi tersebut tetap mengacu pada program proritas untuk
menuntaskan permasalahan kemiskinan, kebodohan dan infrastruktur (K21)
pedesaan dan program strategis lainnya sebagaimana tercantum pada bab
sebelumnya.
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B. Kaidah Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi

Riau 2009 - 2013 merupakan pedoman bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah

(SKPD) dalam menyusun Rencana Strategis (Renstra) SKPD, Rencana Kerja

SKPD, Rencana Kerja Pembangunan (RKP) Daerah Tahunan, perencanaan

penganggaran dan merupakan pedoman bagi Pemerintah Kabupaten dan Kota

dalam menyusun RPJMD, Rencana Strategis (Renstra) SKPD, Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD) tahunan dan perencanaan penganggaran.

RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009 - 2013 akan menjadi acuan bagi
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Riau untuk
tahun 2009, 2010, tahun 2011, tahun 2012, dan tahun 2013. Sehubungan

dengan ini akan ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut: o

1) RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009 - 2013 dilaksanakan dengan
mengerahkan semua potensi .dan kekuatan daerah yang sepenuhnya
dijalankan secara bersama dan diarahkan oleh Gubernur dalam kewajiban.
menyelenggarakan pemerintahan daerah;

2) RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009 — 2013 dilaksanakan dengan koordinator
Sekretaris Daerah, sebagai pelaksana harian penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

3) RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009 - 2013 merupakan pedoman dalam
menyusun Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD)
Provinsi Riau.

4) Program-program yang dituangkan dalam RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009
- 2013 dilaksanakan secara operasional oleh SKPD di lingkungan.
Pemerintah Provinsi Riau yang didukung Instansi vertikal yang ada di
Wilayah Provinsi Riau, Pemerintah Kabupaten dan Kota, serta masyarakat
termasuk dunia usaha. Oleh karena itu, SKPD Provinsi Riau wajib menyusun -
rencana strategis yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan,
program, dan kegiatan pokok pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsi
masing-masing.

5) RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009 - 2013 merupakan panduan Pemerintah
Kabupaten/Kota berkewajiban dalam menyusun RPJM Kabupaten/Kota
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6)

6)

7)

8)

dalam menyusun visi, misi, dan program Bupati/Walikota, serta berfungsi
untuk menyusun Rencana Strategis SKPD Kabupaten/Kota;
Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Riau Tahun
2009 - 2013, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Provinsi Riau berkewajiban untuk melakukan pemantauan, fasilitasi dan
mediasi terhadap penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2009 - 2013 ke dalam Rencana Strategis SKPD Provinsi Riau
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten/Kota se-
Provinsi Riau.
Pelaksanaan RPJMD Provinsi Riau tahun 2009 - 2013 perlu mengacu
kepada Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP) Riau agar terwujud
prinsip keselarasan dan kesinambungan pembangunan daerah.
Evaluasi pelaksanaan RPJMD Tahun 2009 - 2013 dilakukan pada tahun |
ketiga dan pada akhir masa jabatan Gubernur terhadap indikator kinerja misi,
sedangkan evaluasi tahunan dilakukan terhadap indikator kinerja program
dengan data yang diperoleh dari lembaga resmi atau melakukan survey yang
dilakukan oleh Bappeda Provinsi Riau.
Mengingat masa bhakti Gubernur/Wakil Gubernur akan berakhir pada tahun
2013 maka untuk mengisi kekosongan dokumen perencanaan jangka
menengah yang ada, dipandang perlu untuk menyusun RPJMD Provinsi Riau
masa transisi tahun 2014.

Keberhasilan pelaksanaan RPJMD Provinsi Riau Tahun 2009 - 2013,

sangat tergantung dari kesepakatan, kesepahaman dan komitmen bersama

antara Pemerintahan, Pemerintah Provinsi Riau dan Pemerintahan

Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau serta pemangku kepentingan lainnya, yang

ditunjukkan dari ketercapaian indikator kinerja daerah sebagaimana ditetapkan

pada bab sebelumnya.

COMD Pravipsi Rine 2009 — 2073 - X-3




